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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan homonimi dalam bahasa Bajo, maka peneliti dapat

menyimpulkan hal-hal berikut ini.

1. Jenis homonimi dalam bahasa Bajo terdiri hanya atas tiga bagian, yaitu (a) homonimi

antarmorfem, (b) homonimi antarkata, dan (c) homonimi antarfrasa. Peneliti tidak

memasukkan jenis homonimi antarkalimat, karena homonimi antarkalimat sulit dilacak

keberadaannya di dalam bahasa Bajo. Hal ini dianggap sulit karena penuturnya tidak

menggunakan kalimat seperti yang ada di dalam bahasa Indonesia. Kasus ini bisa saja ada,

kalau berpedoman pada bahasa Indonesia sehingga bisa membuat homonimi antarkalimat.

2. Setiap jenis homonimi dalam bahasa Bajo memiliki bentuk: (a) homonimi yang homograf dan

homofon, (b) homonimi yang homograf tetapi tidak homofon. Peneliti tidak memasukkan

homonimi yang tidak homograf tetapi homofon, karena homonimi yang tidak homograf tetapi

homofon sulit dilacak keberadaannya di dalam bahasa Bajo. Hal ini bisa terjadi kerena penutur

bahasa Bajo terlalu fasih dalam menuturkan kata-katanya.

3. Makna homonimi dalam bahasa Bajo memiliki makna leksikal, gramatikal, dan kontekstual.

5.2 Saran

Penelitian tentang homonimi bahasa Bajo diharapkan tidak berhenti sampai di sini saja,

melainkan terus berkelanjutan demi pengembangan teori kebahasaan dan menambah pengetahuan

tentang homonimi. Oleh sebab itu, diharapkan kepada para peneliti selanjutnya untuk mengaji
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kembali homonimi dalam bahasa Bajo dari aspek-aspek lainnya. Hal ini disarankan dengan

maksud agar penelitian yang ada memiliki keragaman serta dapat diteliti dari berbagai aspek.
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